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ABSTRAK
Latar Belakang : Kunyit asam merupakan minuman tradisional Indonesia yang banyak
manfaatnya, baik sebagai obat maupun minuman kesehatan. Berdasarkan sebuah penelitian,
kunyit asam diperkirakan memiliki efek teratogenik karena dapat menginduksi terjadinya
kontraksi uterus premature, dan perdarahan
Tujuan : Membuktikan pengaruh pemberian ekstrak kunyit asam (Curcuma domestica dan
Tamarindus indica) dalam periode gestasi terhadap gambaran morfometri fetus mencit Balb/c.
Metode: Jenis penelitian ini menggunakan true eksperimental laboratorik dengan rancangan
Post Test Only Control Group Design, 20 mencit Balb/c bunting dibagi menjadi 4 kelompok.
Kontrol tidak diberi perlakuan, hanya diberikan pakan standar. P1, P2, dan P3 diberikan
ekstrak kunyit asam dengan dosis bertingkat, masing-masing 1.365, 4.095, 12.285
mg/kgBB/hari selama 10 hari. Dimulai dari hari ke-8 sampai hari ke-17 gestasi. Pada hari ke-
18 gestasi, hewan coba dianastesi dengan ether kemudian diterminasi dengan cara dislokasi
leher, lalu diamati gambaran morfometrinya berupa berat badan, panjang badan, dan
menghitung jumlah fetus mencit yang hidup, mati serta resorbsi. Data dianalisa dengan uji
Kruskal-Wallis dan dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney.
Hasil: P1, P2, P3 menunjukkan berat badan yang signifikan terhadap kontrol. Berat badan P1
tidak signifikan terhadap P2, sedangkan P1 dengan P3 didapatkan hasil yang signifikan, dan
P2 dengan P3 didapatkan hasil tidak signifikan.
Kesimpulan : Ekstrak kunyit asam berpengaruh terhadap gambaran morfometri fetus mencit
Balb/c berupa berat badan, panjang badan, jumlah hidup, dan jumlah mati fetus mencit.
Kata kunci : Ekstrak kunyit asam (Curcuma domestica dan Tamarindus indica), morfometri

ABSTRACT
THE EFFECT OF KUNYIT ASAM EXTRACT (CURCUMA DOMESTICA AND
TAMARINDUS INDICA) DURING GESTATION PERIOD TO THE BALB/C MOUSE
FOETAL MORPHOMETRY
Background : Turmeric tamarind juice is Indonesian traditional herbal drink possesing
numerous benefits, both as a therapeutic agents or simply drunk in regular basis to maintain
good health. Aside from its beneficial effects, one recent study suggested teratogenic effects
of turmeric tamarind due to its ability to induce premature uterine contraction and bleeding.
Objective : This study aimed to prove the effect of turmeric tamarind extract (Curcuma
domestica dan Tamarindus indica) administration during gestation period on Balb/c mice fetal
morphometry.
Methods : This experimental study used Post Test Only Control Group Design in which 20
pregnant Balb/c mice were divided into 4 different groups. Control group consisted of
untreated mice, were fed standard diet. Group P1, P2, P3 were treated with 1365, 4095, and
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12285 mg/kg-bw/day respectively for 10 days starting from Day 8 to Day 17 of gestation. On
Day 18, mice were anasthetized with ether and underwent pregnancy termination. Fetal
morphometry, comprising body weight, length, total of living, dead and resorbed fetus were
observed.

Result : P1, P2, and P3 showed significant body weight as compared to control group. P1
didnt show significant body weight as compared to P2, but showed significant result
compared to P3. P2 didnt show significant body weight as compared to P3.

Conclusion : Turmeric tamarind extract administration during gestation period affected
Balb/c mice fetal morphometry consisted of body weight, length, total of living, dead and
resorbed fetus.

Keywords : Turmeric tamarind extract (Curcuma domestica dan Tamarindus indica),
morphometry

PENDAHULUAN

Morfometri merupakan pengukuran bentuk atau struktur organisme.! Morfometri
janin dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya yaitu nutrisi atau pola gizi yang seimbang.
Asupan nutrisi ibu sangat penting, karena makanan yang dikonsumsi ibu akan disalurkan
melalui plasenta kepada janin. Nutrisi yang kurang sejak terjadinya konsepsi dapat
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan janin bahkan dapat menyebabkan kematian
serta cacat janin.

Hal tersebut dapat disebabkan oleh konsumsi makanan, minuman, dan obat-obatan
yang mempunyai efek buruk terhadap janin yang sedang berkembang. Beberapa hal yang
harus dihindari oleh ibu hamil diantaranya aktivitas berat, merokok atau terpapar asap rokok,
tidur terlentang lebih dari 10 menit pada masa kehamilan tua, minum obat tanpa resep dokter,
stres berlebihan, dan minum minuman bersoda, beralkohol serta minum jamu.®

Jamu merupakan minuman tradisional Indonesia yang terbuat dari tumbuhan alami.
Ada beberapa jenis jamu yang tidak disarankan untuk dikonsumsi oleh ibu hamil, salah
satunya jamu kunyit asam yang bahan utamanya terdiri dari kunyit dan asam jawa.” Kunyit
dipercaya dapat melancarkan peredaran darah, sebagai obat disentri, gangguan pencernaan,
maag, diare, dismenore, sakit kuning, obat luka, menurunkan kolesterol, leukorea, usus buntu,
dan juga dapat memperlancar ASI.° Berdasarkan penelitian Chia Chi Chen, pemberian 40
UM kurkumin pada mencit menyebabkan penurunan maturasi oosit dan kerusakan
perkembangan embrio, sedangkan asam jawa dapat digunakan sebagai obat asma, batuk,
demam, sakit perut, sariawan, rematik, dan dismenore.” °
Kunyit asam juga dapat digunakan sebagai obat leukorea, dismenore, mual, sakit

perut, perut kembung, diare, mabuk kendaraan, dan demam.'! Bahan bahan alami ini mudah
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didapat dan menyebabkan masyarakat Indonesia gemar menggunakannya sebagai obat
tradisional. ® Kunyit asam banyak dikonsumsi oleh anak-anak sebagai sirup multivitamin
penambah nafsu makan dan juga sering dikonsumsi oleh ibu hamil.” Ibu hamil sebaiknya
tidak mengkonsumsi kunyit asam karena dapat menyebabkan terjadinya kontraksi prematur,
perdarahan uterus, dan rasa nyeri akibat kram uterus (uterus spasme).” Sebagian besar ibu
hamil belum mengetahui efek samping dari penggunaan kunyit asam terhadap kehamilan.

Perlu dilakukan uji teratogen dari zat kunyit asam terhadap kehamilan. Suatu zat
dikatakan memiliki efek teratogen jika dapat mempengaruhi 4 hal yaitu perkembangan
skeleton, penampilan reproduksi, gambaran morfometri, dan gambaran histopatologi. Hal
tersebut merupakan parameter untuk menilai efek teratogen, untuk itu perlu dilakukan sebuah
penelitian mengenai gambaran morfometri fetus. Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kunyit asam (Curcuma
domestica dan Tamarindus indica) dalam periode gestasi terhadap gambaran morfometri fetus
mencit Balb/c.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan eksperimental laboratorik dengan rancangan Post
Test Only Control Group Design yang menggunakan hewan coba berupa mencit betina
Balb/c dalam periode gestasi. Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu mencit balb/c betina
dalam periode gestasi, berat badan 20-35 gram, usia 2-3 bulan, mencit sehat dan aktif, serta
tidak terdapat kelainan morfologis. Kriteria ekslusi pada penelitian ini yaitu terdapat
kecacatan morfologis selama penelitian dan mencit mati selama adaptasi dan perlakuan.

Cara pengambilan sampel dilakukan secara acak (random sampling) dan dibagi
menjadi 4 kelompok. Satu kelompok kontrol dan tiga kelompok perlakuan. Besar sampel
yang digunakan mengacu pada WHO vyaitu tiap kelompok perlakuan minimal 5 ekor mencit
dan ditambahkan satu ekor mencit sebagai cadangan, sehingga terdapat 6 ekor mencit pada
setiap kelompok sehingga jumlah mencit yaitu 24 ekor mencit. Empat ekor mencit drop-out
selama penelitian yang disebabkan oleh faktor stress mencit.

Percobaan ini dilakukan selama 18 hari dengan masa adaptasi selama 1 minggu.
Pemberian ekstrak kunyit asam diberi secara oral menggunakan sonde pada hari ke-8 sampai
hari ke-17 (masa organogenesis). Kelompok perlakuan | dengan dosis ekstrak kunyit asam
1.365 mg/kgBB/hari, perlakuan Il dengan dosis ekstrak kunyit asam 4.095 mg/kg/BB/hari,

perlakuan 111 dengan dosis ekstrak kunyit asam 12.285 mg/kgBB/hari, dan kelompok kontrol
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diberi aquades. Pada hari ke-18 kebuntingan mencit dibedah dengan cara dianastesi dengan
ether dan kemudian diterminasi dengan dislokasi leher untuk diamati fetusnya.

Pengamatan gambaran morfometri, berupa berat badan, panjang badan, dan kelainan
morfologi, serta menghitung jumlah fetus mencit yang hidup, mati, dan resorbsi. Untuk
pengamatan dan pengukuran meliputi mengukur berat badan fetus mencit Balb/c
menggunakan alat bantu timbangan Neraca O Hauss, mengukur panjang badan fetus mencit
Balb/c menggunakan kertas millimeter blok, mengamati dan menghitung jumlah fetus dengan
kelainan morfologi fetus mencit Balb/c yang mengalami hemoragi, menghitung jumlah fetus

mencit Balb/c yang hidup, mati, dan resorbsi.

HASIL
Tabel 1. Nilai rata rata berat fetus mencit dari induk yang diberi ekstrak kunyit asam dengan dosis
bertingkat.
Kelompok Jumlah Induk | Jumlah Implant Presentasi Fetus
(Ekor) (Ekor) Hidup Mati Resorbsi
Kontrol 5 42 100% 0% 0%
Perlakuan 1 5 39 97,43% 2,56% 0%
Perlakuan 2 5 40 92,50% 7,50% 0%
Perlakuan 3 5 38 86,84% 13,15% 0%

Pada penelitian ini didapatkan presentase fetus hidup pada kelompok kontrol
(kelompok yang tidak diberi intervensi apapun) memiliki presentase 100%, mati 0% dan
resorbsi 0%. Pada kelompok perlakuan 1 yang diberi ekstrak kunyit asam dengan dosis 1.365
mg/kgBB didapatkan presentase fetus hidup 97,43%, mati 2,56%, dan resorbsi 0%. Pada
kelompok perlakuan 2 yang diberi ekstrak kunyit asam dengan dosis 4.095 mg/kgBB
memiliki presentase hidup 92,50%, mati 7,50%, dan resorbsi 0%, sedangkan pada kelompok
perlakuan 3 diberikan ekstrak kunyit asam dengan dosis tertinggi yaitu 12.285 mg/kgBB
didapatkan hasil presentase hidup yang paling kecil diantara kelompok lainnya yaitu sebesar
86,84%, dan presentase mati sebesar 13,15%, serta resorbsi 0%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa presentase fetus yang hidup mengalami penurunan sejalan dengan peningkatan dosis
ekstrak kunyit asam yang diberikan kepada induk mencit yang bunting, serta terjadi
peningkatan presentase kematian fetus mencit, namun pemberian ekstrak kunyit asam tidak
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berpengaruh terhadap presentase resorbsi karena semua kelompok memiliki presentase 0%
yang berarti menunujukkan tidak terjadinya resorbsi.

Tabel 2. Nilai rata rata berat fetus mencit dari induk yang diberi ekstrak kunyit asam dengan dosis

bertingkat.
Jumlah Induk | Jumlah Fetus Hidup Rata-Rata Berat Fetus
Kelompok
(Ekor) (Ekor) (gr) £ SD
Kontrol 5 42 0,6814 + 0,34408
Perlakuan 1 5 38 0,9513 + 0,49818
Perlakuan 2 5 37 1,2041 + 0,27839
Perlakuan 3 5 33 1,3391 + 0,44316

Tabel 2 menunjukkan rata-rata berat fetus yang paling rendah yaitu pada kelompok
perlakuan kontrol yang tidak diberikan ekstrak kunyit asam, sedangkan rata-rata berat fetus
yang paling tinggi adalah kelompok 3 yang diberi ekstrak kunyit asam dengan dosis 12.285
mg/kgBB. Pada kelompok perlakuan 2 didapatkan rata-rata berat fetus yang lebih rendah
dibandingkan berat fetus perlakuan 3, namun lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan
1. Berdasarkan tabel diatas, seiring dengan peningkatan dosis ekstrak kunyit asam yang
diberikan pada induk mencit, rata rata berat fetus mengalami peningkatan pada tiap kelompok
perlakuan.

Tabel 3. Nilai rata rata panjang fetus mencit dari induk yang diberi ekstrak kunyit asam dengan dosis

bertingkat.
Jumlah Induk Jumlah Fetus Rata-Rata Panjang Fetus
Kelompok ]
(Ekor) Hidup (Ekor) (gr) £ SD
Kontrol 5 42 17,00 £ 4,126
Perlakuan 1 5 38 19,58 £ 5,192
Perlakuan 2 5 37 22,22 + 3,224
Perlakuan 3 5 33 22,88 £ 3,919

Tabel 3 menunjukkan rata-rata panjang fetus yang paling rendah yaitu pada kelompok
perlakuan kontrol yang tidak diberikan ekstrak kunyit asam, sedangkan rata-rata panjang fetus
yang paling tinggi adalah kelompok 3 yang diberi ekstrak kunyit asam dengan dosis 12.285.
Pada kelompok perlakuan 2 didapatkan rata-rata panjang fetus yang lebih tinggi dibandingkan
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panjang fetus perlakuan 1, namun lebih rendah jika dibandingkan dengan perlakuan 3.
Berdasarkan tabel diatas, seiring dengan peningkatan dosis ekstrak kunyit asam yang
diberikan pada induk mencit, rata rata panjang fetus mengalami peningkatan pada tiap

kelompok perlakuan.

DISKUSI

Pada penelitian ini yang tidak mengalami kematian fetus mencit hanya ditemukan
pada kelompok kontrol. Pada kelompok kontrol didapatkan jumlah fetus yang hidup 100%.
Kelompok perlakuan 1 mengalami kematian sebanyak 1 ekor, sedangkan kelompok perlakuan
2 mengalami kematian sebanyak 3 ekor fetus, dan kelompok perlakuan 3 dengan dosis
tertinggi mengalami jumlah kematian tertinggi yaitu sebanyak 5 ekor fetus mati. Hasil dari
penelitian ini seiring peningkatan dosis ekstrak kunyit asam cenderung diikuti peningkatan
jumlah fetus yang mengalami kematian, sedangkan jumlah fetus yang hidup semakin tinggi
dosis yang diberikan maka semakin sedikit jumlah fetus yang hidup

Pada penelitian ini tidak ditemukan fetus yang mengalami resorbsi dan hemoragi,
mulai dari kelompok kontrol, perlakuanl, perlakuan 2, dan perlakuan 3. Hasil dari penelitian
ini didapatkan adanya pertambahan berat fetus seiring dengan peningkatan dosis ekstrak
kunyit asam, dan didapatkan panjang badan fetus mengalami peningkatan dari kontrol hingga
perlakuan. Semakin meningkat dosis yang diberikan maka panjang badan juga mengalami

peningkatan

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian ekstrak
kunyit asam dapat memberikan pengaruh terhadap berat badan fetus mencit Balb/c, panjang
badan fetus mencit Balb/c, jumlah fetus mencit Balb/c yang hidup, dan jumlah fetus mencit
Balb/c yang mati. Tidak terdapat pengaruh pemberian ekstrak kunyit asam terhadap jumlah
fetus mencit Balb/c dengan kelainan morfologi berupa hemoragi dan jumlah fetus mencit
Balb/c yang resorbsi.
Saran

Untuk mendapat hasil yang lebih baik pada penelitian selanjutnya diharapkan

penelitian pengaruh ekstrak kunyit asam dilakukan dalam variasi waktu dan dosis berbeda,

sehingga dapat diperolen dosis optimal dan efek yang maksimal, perlu dilakukan
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penimbangan terhadap induk mencit untuk membandingkan berat badan fetus, dan perlu

dilakukan penakaran makanan yang diberikan kepada induk mencit, karena kunyit asam

mempengaruhi nafsu makan.
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